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BAB 6 

PENUTUP 

 

6.1  Kesimpulan  

Berdasarkan peninjauan yang telah dilakukan terhadap literatur terpilih, 

dapat disimpulkan : 

1. Bee venom dapat memperbaiki gejala pada dermatitis atopik melalui 2 

mekanisme utama yaitu bertindak sebagai agen anti inflamasi dengan 

menurunkan kadar sitokin proinflamasi dan komplemen serta memperbaiki 

kerusakan pada sawar kulit dengan memulihkan ekspresi filagrin. 

2. Bee venom dapat diberikan secara topikal, injeksi subkutan maupun 

suplementasi oral namun belum ada dosis pasti yang ditetapkan untuk terapi 

bee venom pada dermatitis atopik. 

6.2  Implikasi dan Rekomendasi 

Bee venom  memiliki efek terapeutik yang baik dalam memperbaiki 

gejala pada dermatitis atopik. Namun demikian belum didapatkan dosis yang 

disepakati untuk penggunaan bee venom sehingga perlu dilakukan peninjauan 

lebih lanjut terutama pada studi RCT untuk mengetahui dosis , lama waktu 

pemberian serta cara pemberian bee venom yang paling efektif pada terapi 

dermatitis atopik.  


